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ABSTRAK
Laut Sulawesi diketahui sebagai daerah penangkapan ikan yang potensial sekaligus diduga
sebagai lokasi pemijahan. Berbagai jenis larva ikan pelagis maupun demersal ditemukan di
perairan ini. Kelimpahan dan sebaran larva ikan di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kondisi
oseanografi seperti temperatur, salinitas dan sejumlah parameter lainnya termasuk ketersediaan
pakan. Untuk mengetahui pengaruh parameter oseanografi terhadap kelimpahan dan sebaran
spasial larva ikan di Laut Sulawesi, telah dilakukan penelitian menggunakan kapal riset KR Baruna
Jaya VII pada Oktober 2012. Parameter oseanografi yaitu temperatur dan salinitas diukur
menggunakan iCTD dan sampling larva menggunakan bonggo net pada 18 stasiun pengukuran.
Analisa hubungan kondisi oseanografi dengan sebaran larva dilakukan secara deskriptif dan
pemetaan sebarannya dilakukan secara spasial. Hasil menunjukan keterkaitan sejumlah
parameter oseanografi dengan kelimpahan dan sebaran spasial larva ikan. Sebaran larva famili
Scombroidae dominan berada pada perairan bersalinitas tinggi karena merupakan jenis ikan
oseanik. Larva ikan demersal banyak ditemukan di perairan sekitar Kep.Sangihe Talaud.
Kelimpahan larva tertinggi ditemukan di perairan bagian utara dan barat lokasi penelitian dimana
kelimpahan plankton tinggi ditemukan.
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ABSTRACT
Celebes Sea is known as a potential fishing and spawning grounds for several pelagic fish
species. Abundance and distribution of fish larvae are allegedly linked to oceanographic conditions
such as temperature, salinity and others oceanographic parameters including food availablity. To
determine the influence of oceanographic parameters on the abundance and spatial distribution of
fish larvae in the Celebes Sea, has conducted a research using the research vessel KR Baruna
Jaya VII in October 2012. The measurement of oceanographic parameters including temperature
and salinity and larval sampling were done respectively by using iCTD and Bonggo net at 18
measuring stations. The analysis of data was carried out for dertemining the effect of oceanographic
condition to the fish larvae distribution and distribution mapping spatially of larvae abundance.
Results show that there were a connection between fish larvae abundance and spatial distribution
with oceanographic parameters. Scombridae larvae distribution was dominant at waters with high
salinity condition because they are oceanic. Demersal fish larvae are mostly found in waters
around Sangihe-Talaud islands. Highest abundance of fish larvae was found at northern and
western part of research locations where the higher plankton concentration was found.
KEYWORDS: Celebes Sea, oceanographic condition, distribution and abundance, fish larvae
PENDAHULUAN
Ichthyoplankton (larva ikan) merupakan bagian dari
kelompok meroplankton pada tahap awal kehidupan
dari ikan setelah telur menetas (early life history). Pada
tahap berikutnya meroplankton berubah menjadi ikan
pelagis berenang bebas sebagai nekton. Terdapat
keterkaitan yang sangat erat antara fitoplankton,
zooplankton, dan ichthyoplankton dalam suatu jaring-
jaring makanan di laut (Romimohtarto et al., 1998).
Potier (1988) menyatakan stok ikan pelagis sangat
peka terhadap perubahan penyebaran spasial salinitas
yang diakibatkan oleh angin muson. Laevastu &
Hayes (1980) menyatakan perubahan suhu perairan
yang sangat kecil (±0,02 0C) dapat menyebabkan
perubahan densitas populasi ikan. Sementara arus
membantu pergerakan nutrien sehingga
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mempengaruhi pola dan tingkat kesuburan perairan
serta sebaran organisme planktonik (fito dan zoo
plankton serta larva ikan) yang hidup di dalamnya.
Laut Sulawesi yang berada di bagian barat
Samudera Pasifik merupakan perairan oseanik
berbentuk basin besar dan kedalamannya mencapai
6.200 m. Pada bagian tertentu seperti di sekitar
Kepulauan Sangihe-Talaud terdapat perairan dangkal
dalam luasan terbatas. Selain dominasi massa air
oseanik, perairan ini juga merupakan salah satu jalur
masuk massa air Samudera Pasifik ke Samudera
Hindia melalui perairan Indonesia yang disebut Arus
Lintas Indonesia atauARLINDO (Gordon et al., 1994).
Laut Sulawesi sejak lama dikenal sebagai daerah
penangkapan (fishing ground) yang potensial dan
sekaligus juga diduga sebagai daerah pemijahan
(spawning ground) jenis ikan tertentu. Berbagai jenis
ikan pelagis, baik pelagis besar maupun pelagis kecil
banyak ditangkap nelayan di perairan ini. Ikan pelagis
besar dari kelompok jenis tuna misalnya, oleh
nelayan, selain ditangkap yang sudah berukuran
dewasa juga banyak yang tertangkap ketika masih
berukuran kecil (baby tuna). Penangkapan ikan-ikan
jenis tuna seperti madidihang dan cakalang umumnya
dilakukan nelayan di lokasi rumpon (Nugraha &
Rahmat, 2008). Umumnya lokasi penangkapan tuna
jenis madidihang di Laut Sulawesi terkonsentrasi pada
bagian barat perairan Sangihe (Tamarol & Wuaten,
2013).
Tulisan ini membahas pengaruh beberapa
parameter oseanografi terhadap kelimpahan dan
distribusi larva ikan di perairan Laut Sulawesi. Bahasan
difokuskan pada keterkaitan sebaran larva khususnya
larva ikan pelagis yang bersifat planktivor dengan data
oseanografi hasil pengukuran in-situ pada musim
peralihan.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengambilan data oseanografi dan larva ikan
dilakukan secara in-situ pada 18 stasiun sampling
oseanografi melalui cruise (survei laut) menggunakan
Kapal Riset (KR) Baruna Jaya VII - LIPI pada 1-10
Oktober 2012 (Gambar 1).
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Gambar 1.Lokasi penelitian di Laut Sulawesi (kiri) dan stasiun oseanografi serta bonggo net (kanan).
Figure 1. Study area in Sulawesi Sea (left) and oceanography station and larvae sampling position (right).
Pengamatan Parameter Oseanografi dan Larva
Ikan
Beberapa parameter oseanografi yang diamati
meliputi salinitas, temperatur, arus, kedalaman dan
oksigen terlarut (Dissolved Oxyogen/DO) serta
keasaman (pH) air. Akuisisi data temperatur dan
salinitas dilakukan menggunakan SeaBird 911 iCTD
(integreted Cunductivity Temperature Depth)
sementara pH air diukur menggunakan Fisher
Accumet 1002 pH meter. Perangkat iCTD diturunkan
mulai dari permukaan air sampai kedalaman
maksimum sekitar 400 m dengan kecepatan 0,5-1,0
m/s baik saat diturunkan maupun saat ditarik ke atas.
Sampel larva ikan diambil menggunakan “bongo
net” dan penghitungan mengacu kepada metode
standardisasi SEAFDEC (2013). Spesifikasi “bonggo
net” yang digunakan: panjang jaring 1,8 m, diameter
mulut jaring 0,45 m dan ukuran mata jaring (mesh
size) 3,33 µm. Volume air tersaring yang masuk diukur
dengan TSK flow meter yang dipasang pada pusat
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net frame. Volume air tersaring berkisar 26,2 m3-
564,5 m3 dengan rata-rata volume air tersaring 216
m3. Bongo net ditarik secara horizontal selama 10-
20 menit secara obligue (miring/serong secara
vertikal) dengan kecepatan kapal 1-3 knot.
Pengolahan dan Analisa Data
Data parameter oseanografi yang diperoleh
merupakan rata-rata setiap interval 1 m kedalaman.
Data setiap stasiun (18 stasiun) dipisahkan menurut
waktu turun dan data ketika iCTD naik ke permukaan.
Pengambilan sampel air pada masing-masing strata
kedalaman yang telah ditentukan dilakukan selama
proses pengangkatan iCTD, dengan menggunakan 12
botol “Niskin” yang merupakan bagian dari perangkat
iCTD. Data kemudian ditabulasi dalam format excel
dan diolah menggunakan software tertentu (Excel,
Surfer dan Matlab). Hasil pengolahan dan analisa
parameter oseanografi telah dipublikasikan (Amri &
Suprapto, 2013).
Sampel larva diawetkan dalam botol sampel
menggunakan alkohol 90 %, selanjutnya diidentifikasi
di laboratorium BPPL. Identifikasi larva dilakukan
dengan tahapan; a) pemilihan sampel; b) pengenceran;
c) pengamatan mikroskop; dan d) identifikasi dengan
mengacu pada buku identifikasi larva The Larvae of
Indo-Pasific Shorefishes dan Fishes an Identification
Guide to Marine Fish Larvae (Leis & Trnski, 1989.)
Analisa sampel larva dilakukan melalui identifikasi
jenis dan menghitung kelimpahannya. Hasil
identifikasi larva dikelompokkan berdasarkan famili
yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Standardisasi
penghitungan larva mengacu kepada Larval Fish
Standard Guide SEAFDEC (2013), yaitu:
T=1000 x (t/V)
Dimana:
T = Jumlah larva ikan dalam sampel air 1000 m3
t = Jumlah larva ikan yang tersampling
V = Volume air tersaring dalam planktonet (m3)
untuk menghitung kelimpahan, V diganti dengan
volume air yang melewati bongo net tanpa flow meter:
V = a x L x t
Dimana:
V = volume air (m3);
a = luas alas (luas bukaan mulut bongo net/
diameter cm);
L = panjang jaring (meter),
T = lama waktu towing/penarikan, biasanya 10-20
menit.




Hasil pengukuran in-situ menunjukkan nilai
sebaran temperatur permukaan berkisar antara 28,3-
30,2 0C dengan salinitas permukaan berkisar antara
30,05-37,5 ‰. Pola sebaran horizontal pada bagian
permukaan perairan diilustrasikan pada Gambar 2
yang merupakan citra sebaran Suhu Permukaan Laut
(SPL) pantauan sensor SatelitAqua Modis pada saat
penelitian berlangsung. Massa air dengan nilai sebaran
SPL yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
massa air di sekitarnya (massa air berwarna biru pada
citra) terlihat di beberapa lokasi, diduga merupakan
penaikan massa air (upwelling).
SST (0C)





Gambar 2. Citra sebaran suhu permukaan laut (SPL) perairan Laut Sulawesi pada September-Oktober 2012.
Figure 2. Sea Surface Temperature (SST) Image Sulawesi Sea in September-Oktober 2012.
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Temperatur, salinitas dan densitas massa air di
perairan Laut Sulawesi bagian selatan lebih homogen
dan lapisan tercampur (mixed layer) lebih tipis, dimana
lapisan termoklin berada pada kedalaman 50-250 m .
Salinitas maksimum (36‰) berada pada kedalaman
50-150 m. Pada stasiun 3, 4 dan 9 yang berada di
bagian timur lokasi pengamatan terlihat adanya aliran
massa air dengan karakter temperatur lebih rendah
dan salinitas lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
lainnya. Diduga massa air tersebut merupakan massa
air ARLINDO yang berasal dari Samudera Pasifik.
Profil melintang lapisan massa air yang diambil dari
transek utara-selatan menegaskan aliran massa air
ARLINDO tersebut, yang dicirikan dengan temperatur
lebih dingin dan bersalinitas lebih tinggi serta densitas
juga lebih tinggi berada pada lapisan dalam yaitu
kedalaman 100-200 m (Gambar 3). Kesamaan pola
arah arus dari lapisan permukaan sampai kedalaman
300 m pada Oktober, yang umumnya berasal dari arah
timur menuju Barat-Barat Laut, menandakan
pergerakan aliran massa air dari Samudera Pasifik
memasuki Laut Sulawesi.
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Gambar 3.Profil melintang (Stasiun Utara-Selatan) temperatur, salinitas dan densitas massa air Laut Sulawesi
pada Oktober 2012.
Figure 3. Vertical profile of temperature, salinity and density in Celebes Sea in October 2012.
Jenis-jenis Larva
Teridentifikasi 36 famili larva yang ditemukan pada
18 stasiun sampling (Lampiran 1). Jenis-jenis larva
tersebut didominasi oleh larva dari kelompok jenis ikan
pelagis, baik pelagis besar maupun pelagis kecil.
Selain itu juga ditemukan dalam jumlah sedikit jenis-
jenis larva ikan demersal atau larva ikan karang. Larva
yang termasuk ke dalam jenis larva ikan pelagis
adalah dari famili Scombridae, Clupeidae, Engraulidae
dan Carangidae. Sementara larva ikan dari kelompok
jenis demersal/ikan karang umumnya dari famili
Lutjanidae. Berdasarkan kelompok jenisnya, famili
Scombridae merupakan kelompok jenis ikan pelagis
besar, sementara famili Clupeidae, Engraulidae dan
Carangidae merupakan kelompok jenis ikan pelagis
kecil.
Kelimpahan dan Sebaran Larva
Kelimpahan larva di lokasi penelitian berkisar
antara 9-834 individu/1000 m3.(Tabel.1 dan Gambar
4). Kelimpahan larva tinggi berada pada stasiun 4 (770
ind/1000m³), diikuti kemudian pada stasiun 13 dan
17 masing-masing 502 (ind/1000m³) dan 834 (ind/
1000m³). Kelimpahan larva yang sangat rendah
ditemukan pada stasiun 16.
Famili Scombridae ditemukan pada hampir semua
stasiun, kecuali stasiun 4, 16 dan 17. Famili Clupeidae
juga ditemukan pada banyak stasiun, kecuali stasiun
5, 6, 10,14, 17 dan 18. Famili Engraulidae hanya
ditemukan pada stasiun 13 dan 17, sementara famili
Carangidae ditemukan pada stasuin 1, 3 dan 12.
Frekuensi kemunculan larva jenis ikan pelagis paling
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banyak adalah famili Scombridae, dan diikuti oleh
famili Clupeidae. Larva jenis ikan demersal/karang
seperti famili Lutjanidae ditemukan di stasiun 1, 2, 3,
4, 7, 10, dan 18. Stasiun ini berada pada perairan
lebih dangkal dekat daratan Sulawesi (di bagian
selatan) dan Kep. Sangihe-Talaud (di bagian timur).
Tabel 1. Kelimpahan Larva Per Stasiun (Individu/m3)
Table 1. Larvae Abundance Per Station (Individual / m3)
1 295 10 23
2 143 11 14
3 221 12 101
4 770 13 502
5 65 14 32
6 51 15 14
7 258 16 9
8 37 17 834





































Gambar 4.Kelimpahan larva pada masing-masing stasiun.
Figure 4. Larvae abundance in each oceanographic station.
Tabel 2. Kemunculan jenis-jenis larva ikan di 18 stasiun pengamatan







1 Scombridae √ 




1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 13, dan
16
3 Engraulidae  √ 13 dan 17 
4 Carangidae  √ 1,3 dan 12 
Hubungan Kondisi Oseanografi dengan Kelimpahan dan Sebaran Larva
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Kelimpahan larva yang tinggiditemukan padastasiun
4, 13 dan 17, jika dilihat kondisi oseanografinya berada
padaperairandengantemperaturhangat,berkisarantara
28º-29ºC (Gambar 5-a). Kelimpahan larva terendah
tercatatpada stasiun7, 10 dan 16 berada padaperairan
dengan temperatur yang lebih tinggi, yaitu lebih tinggi
(>30 0C) (stasiun 7) dan temperatur lebih rendah (27,4-
27,6 0C) pada stasiun 10 dan 16.
Kisaran rata-rata salinitas di lapisan permukaan
adalah 35-37 ‰ (Gambar 5-b). Nilai salinitas yang
didapatkan masih dalam batas normal untuk kondisi
perairan laut umumnya yang berkisar 30-40‰
(Efendie, 2000). Stasiun dengan kelimpahan larva
tertinggi (stasiun 4, 13 dan 17) memiliki massa air
dengan kisaran salinitas sedang (34-36‰).
Sementara larva dengan kelimpahan terendah (stasiun
7, 10 dan 16) umumnya berada pada perairan dengan
massa air bersalinitas lebih tinggi yaitu e”37‰. Hasil
pengukuran nilai sebaran salinitas yang terukur pada
lapisan permukaan di Laut Sulawesi pada saat
penelitian ini tergolong tinggi. Sebagai pembanding,
menurut Romimohtarto & Thayib (1982), umumnya
di perairan Indonesia, salinitas perairan pantai berkisar
32,0-34,0‰, sementara untuk laut terbuka umumnya
berkisar 33-37‰ dengan rata-rata 35‰.Diduga
salinitas tinggi tersebut karena mendapat pengaruh
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Gambar 5.Sebaran larva dengan temperatur (a) dan salinitas (b).
Figure 5. Larvae distribution related to temperature (a) and salinity (b).
Derajat keasaman (pH) merupakan faktor penentu
produktivitas perairan yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi kehidupan biota laut
termasuk larva. Nilai pH pada lapisan permukaan di
lokasi penelitian berkisar antara 7-9 (Gambar 6-a).
Nilai sebaran pH lapisan permukaan lebih tinggi ke
arah timur dan lebih rendah ke arah barat.
Kelimpahan larva tertinggi umumnya berada pada
perairan dengan nilai pH rata-rata 7 (normal) yaitu di
bagian barat perairan. Sebaliknya, di perairan dengan
pH lebih tinggi (> pH 8) yang berada di bagian timur
perairan, kelimpahan larva sangat sedik it.
Berdasarkan nilai sebaran oksigen terlarut,
kelimpahan larva tertinggi berada perairan dengan nilai
sebaran oksigen terlarut tinggi (>8 mg/l), sebaliknya
perairan dengan nilai sebaran oksigen lebih rendah
(< 7 mg/l) kelimpahan larva juga rendah.
Ketersediaan makanan yang ditunjukkan dengan
kelimpahan plankton di suatu perairan menjadi faktor
utama dalam penentuan kelimpahan larva, karena
berdasarkan cara hidupnya yang masih digolongkan
sebagai planktonik, larva hidup secara pasif artinya
mengikuti kondisi perairan di sekitar tubuhnya. Faktor
makanan memegang peranan paling penting, dalam
siklus rantai makanan di laut diketahui bahwa larva
memanfaatkan plankton sebagai makanannya. Dalam
penelitian ini terlihat, kelimpahan larva tertinggi pada
stasiun 4, 13 dan 17, berada pada perairan dengan
nilai volume endapan fito dan zoo planktonnya rendah,
yang identik dengan jumlah fito dan zoo plankton yang
juga rendah di lokasi tersebut (Gambar 7 a dan b).
Sebaliknya, lokasi perairan dengan kelimpahan larva






Gambar 6.Pola Sebaran pH (a) dan DO (b) dengan sebaran larva.
Figure 6. Larvae abundance related to pH (a) and DO (b.)
(mg/l) (mg/l)
(a) (b)
Gambar 7.Peta sebaran fitoplankton (a) dan zooplankton (b) dengan sebaran larva.
Figure 7. Mapping of Larvae abundance related to phytoplankton (a) and zoo plankton (b) distribution .
BAHASAN
Amri & Suprapto (2013) menyebutkan kondisi
oseanografi perairan Laut Sulawesi pada Oktober
dipengaruhi oleh aliran massa air yang memiliki
temperatur lebih dingin dan salinitas lebih tinggi,
berasal dari Samudera Pasifik. Massa air tersebut
terlihat dominan berada di bagian timur Laut Sulawesi.
Sementara di bagian barat, massa air didominasi oleh
massa air dengan temperatur yang lebih hangat.
Massa air dengan nilai pH tinggi yang berada di
bagian timur tersebut merupakan indikator massa air
dengan karakteristik oseanik, berasal dari Samudera
Pasifik (ARLINDO). Menurut Gordon et al. (1994)
massa air ARLINDO yang melalui lokasi ini adalah
yang berasal dari Pasifik Utara. Sebaliknya, massa
air dengan pH yang lebih rendah di bagian barat
merupakan massa air pencampuran antara massa
air Laut Sulawesi dengan massa air Samudera Pasifik.
Kadar oksigen terlarut berkisar antara 6,4 - 9,8
ppm (Gambar 6-b:kanan). Kandungan oksigen terlarut
tertinggi berada di lapisan permukaan dan cenderung
menurun seiring dengan meningkatnya kedalaman
perairan. Secara horizontal, kandungan oksigen
terlarut menunjukkan pola yang tertinggi pada bagian
barat yang merupakan massa air pencampuran,
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diduga karena tingginya olakan air pada bagian
permukaan sehingga meningkatkan diffusi oksigen
bebas dari udara.
Aliran massa air akibat pergerakan arus pada
Oktober terlihat mempengaruhi pola sebaran fito dan
zoo plankton pada lapisan permukaan di Laut
Sulawesi. Pengelompokan fitoplankton berada pada
perairan yang terlindung dari dorongan arus dari arah
timur (Samudera Pasifik) akibat tertahan rantai
Kepulauan Sangihe-Talaud dan pulau Sulawesi di
bagian selatan. Pola sebaran zooplankton sebagai
pemangsa, mengikuti pola sebaran fitoplankton
tersebut, meski tidak sama persis.
Menurut Romimohtarto & Juwana (1998)
keberadaan larva ikan sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan fisik, tingkah laku induk
dan ketersediaan makanan pada habitatnya.
Pergerakan arus pada Oktober terlihat berdampak
pada sebaran larva di Laut Sulawesi. Kelimpahan larva
tertinggi umumnya pada lokasi stasiun yang berada
di bagian barat Kep. Sangihe-Talaud yang terlindung
dari arus permukaan Samudera Pasifik. Larva
terdistribusi dan menyebar memanfaatkan arus untuk
melakukan migrasi dari lokasi pemijahan ke lokasi
nursery. Hal yang sama dikemukakan Amarullah
(2008) yang menyebutkan larva cenderung bergerak
menuju pantai (onshore transport) pada saat periode
arus air bergerak menuju ke arah pantai.
Kelimpahan larva di lokasi penelitian berkisar
antara 0,000-0,026 ind/m³. Ditemukan perbedaan
dominansi jenis larva yang ditemukan di Laut Sulawesi
dengan jenis larva di perairan Teluk Tomini. Jenis larva
yang dominan ditemukan pada Oktober di Laut
Sulawesi adalah famili Scombroidae kemudian disusul
famili Clupeidae dan Engraulidae.Adapun jenis larva
yang ditemukan di perairan Teluk Tomini pada Juli-
Agustus didominasi oleh Clupeidae disusul famili
Carangidae dan famili Scombroidae dominansinya
lebih kecil (Taufik et al., 2005).
Berdasarkan cara hidupnya yang masih
digolongkan sebagai planktonik, larva ikan hidup
secara pasif, mengikuti kondisi perairan di sekitarnya.
Kejadian menyebabkan kelimpahan larva di setiap
stasiun pengamatan memiliki perbedaan yang sangat
signifikan, tergantung pada kondisi lingkungan
perairannya. Larva dari famili Scombridae dan
Clupeidae yang merupakan larva ikan pelagis oseanik,
cukup dominan ditemukan pada tiap stasiun sampling.
Hal ini dinilai wajar karena perairan Laut Sulawesi
merupakan perairan oseanik yang sangat dalam,
sehingga larva Scombroidae yang merupakan larva
ikan pelagis besar seperti jenis tuna (ikan oseanik),
banyak ditemukan di perairan ini. Hal ini menandakan
bahwa perairan ini merupakan lokasi yang sesuai
sebagai nursery ground (daerah asuhan larva).
Sekaligus juga dapat diduga bahwa Laut Sulawesi
merupakan lokasi pemijahan ikan famili Scombridae,
meski kepastiannya perlu dibuktikan lebih lanjut.
Kondisi oseanografi perairan sangat menentukan
kelimpahan larva dan distribusinya. Parameter
oseanografi seperti arus, temperatur, salinitas, dan
kandungan kimia perairan berupa pH dan oksigen
terlarut, dalam penelit ian ini terlihat sangat
mempengaruhi sebaran dan kelimpahan larva.
Kelimpahan larva umumnya rendah di perairan dengan
temperatur lebih panas atau lebih dingin. Kelimpahan
larva tertinggi pada stasiun 4, 13 dan 17 berada pada
perairan dengan temperatur dan salinitas yang diduga
optimum, (berkisar 28-29 0C dan 36,0-36,5‰), dapat
dipahami bahwa temperatur dan salinitas optimum
tersebut secara langsung mempengaruhi proses
metabolisme larva. Temuan pada lokasi perairan
dengan kandungan oksigen terlarut tinggi juga memiliki
nilai sebaran fitoplankton tinggi, menandakan adanya
pengaruh proses fotosintesis terhadap pengkayaan
oksigen.
Ketersediaan makanan menjadi faktor utama
dalam penentuan kelimpahan larva. Dalam siklus
rantai makanan di laut diketahui bahwa larva
memanfaatkan plankton sebagai makanannya.
Sebagai produsen di perairan, fitoplankton dibutuhkan
dalam jumlah yang cukup besar, sehingga
populasinya harus tetap terjaga. Kelimpahan fito dan
zoo plankton yang rendah pada stasiun yang tinggi
kelimpahan larvanya (stasiun 4, 13 dan 17) diduga
terkait dengan kecenderungan larva memanfaatkan
zooplankton sebagai makanan utamanya.
Sebaliknya, pada lokasi yang memiliki kelimpahan
larva lebih rendah, kelimpahan fito dan zooplanktonnya
justru cenderung tinggi, karena tidak terjadi
pemangsaan oleh predatornya. Temuan ini identik
dengan teori “Match and Mis-Match” (Chusing, 1969;
1990) yang menyebutkan keterkaitan ketersedian
plankton (sesuai waktu yang tepat) terhadap
kelangsungan hidup larva.
Terlihat adanya kesamaan lokasi ditemukannya
larva dari famili Scombroidae dan Clupeidae. Di
perairan Laut Sulawesi ikan dari famili Scombridae,
Clupeidae dan Carangidae merupakan kelompok ikan
pelagis yang penting. Madidihang atau yellowfin tuna
(Thunnus albacares) adalah salah satu jenis ikan dari
famili Scombridae yang melimpah dan menjadi target
penangkapan nelayan pancing tuna (handline) di
perairan ini. Tiga jenis Scombridae lainnya yang juga
melimpah antara lain 2 spesies yang termasuk
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kelompok ikan pelagis besar, yaitu cakalang
(Katsuwonus pelamis) dan tongkol (Euthynnus spp.),
masing-masing merupakan target penangkapan alat
huhate (pool and line) dan jaring gill net. Malalugis
(Decapterus macarellus) dan katombo (Selar
crumenophthalmus) adalah jenis ikan pelagis kecil
yang utama dari famili Carangidae serta tembang dan
japuh (Clupeidae) yang banyak tertangkap purse
seine. Rendahnya kelimpahan larva ikan demersal/
karang seperti famili Lutjanidae dapat dipahami karena
perairan ini merupakan perairan laut dalam dengan
karekteristik oseanik, sehingga larvanya hanya
ditemukan dalam jumlah kecil di lokasi stasiun
sampling yang berdekatan dengan Kep. Sangihe-
Talaud dan perairan ke arah pantai utara Pulau
Sulawesi.
KESIMPULAN
Kelimpahan larva tertinggi ditemukan di perairan
bagian utara dan barat Kepulauan Sangihe-Talaud
didominasi oleh Scombridae, Clupeidae dan
Carangidae. Diduga arus berdampak terhadap
kosentrasi larva tersebut yang pergerakannya
membawa larva ke perairan yang lebih tenang.Temuan
rendahnya kelimpahan fito dan zooplankton di lokasi
tersebut diduga terkait dengan proses pemangsaan
oleh larva, dengan kondisi temperatur cenderung lebih
hangat. Distribusi larva famili Scombroidae (jenis-jenis
tuna) yang dominan di perairan yang bersalinitas
tinggi, terkait dengan sifat kelompok jenis ikan ini
yang hidup perairan oseanik. Pola yang sama juga
ditemukan pada larva pelagis kecil dari famili
Clupeidae dan Carangidae, karena umumnya bersifat
oseanik seperti selar dan malalugis.Adapun larva ikan
demersal seperti famili Lutjanidae terkosentrasi di
perairan yang lebih dangkal di sekitar Kep. Sangihe-
Talaud.
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